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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Air adalah kebutuhan yang sangat penting dan vital dalam kehidupan manusia. Tubuh manusia terdiri dari 60%  air atau sekitar  47 liter air per orang dewasa di mana setiap harinya 2,5 liter dari jumlah tersebut harus diganti yang baru. Apabila hal tersebut tidak terpenuhi maka dalam waktu kurang dari satu minggu akan mengakibatkan kematian (Winarno, 1984).

Dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan air bersih di Indonesia juga meningkat. Menurut World Health Organization (WHO) masyarakat Indonesia membutuhkan  air kurang lebih 200-400 liter setiap orang setiap hari untuk wilayah perkotaan dan 60 liter per orang untuk wilayah pedesaan. 

Air yang digunakan dapat berasal dari beberapa sumber antara lain sumur gali, sungai dan lain sebagainya. Air yang akan di konsumsi manusia harus memenuhi persyaratan Permenkes No: 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang Persyaratan Air Bersih, yaitu harus memenuhi kualitas air yang meliputi parameter: fisik, kimia, biologi mikrobiologi, dan radioaktif. Keadaan masyarakat Dukuh Klemut Desa Jebugan Kecamatan Klaten Utara lebih banyak menggunakan air sungai dari pada air sumur terutama pada musim kemarau yang dikarenakan keadaan sumur yang mengalami kekeringan.  Hal tersebut dilihat dengan hasil uji sampel air sungai pada tanggal 13 Febuari 2008, yang menunjukan parameter kekeruhan dan MPN coliform masing-masing besarnya 50 NTU dan 1100 koloni/ml. Hasil pemeriksaan tersebut  tidak sama dengan  standar syarat air bersih menurut Permenkes di atas, yaitu maksimal 25 NTU untuk parameter kekeruhan dan 100 koloni/ml untuk MPN coliform. Sedangkan. Masyarakat Dukuh Klemut sendiri kurang begitu peduli terhadap kesehatan lingkungannya, ini terlihat dari kebiasaan masyarakat yang sering mengunakan air sungai tersebut untuk membuang sambah, buang air besar, memandikan ternak dan lain sebagainya.

Berdasarkan hasil uji di atas dan kebiasaan penduduk yang mengandalkan air sungai pada musim kemarau untuk keperluan sehari- hari maka penulis  berkeinginan untuk melakukan penelitian berupa pengolahan terhadap air sungai tersebut agar dapat digunakan bagi masyarakat penelitian tersebut  dengan judul ”PENGARUH PENGOLAHAN DENGAN SISTEM INFILTRATION GALLERY TERHADAP PENURUNAN KEKERUHAN DAN MOST PROBABLE NUMBER (MPN) COLIFORM  PADA AIR SUNGAI DI DUKUH KLEMUT, DESA JEBUGAN, KECAMATAN KLATEN UTARA, KABUPATEN KLATEN.  
B. Rumusan Masalah 
Dengan melihat hasil uji laboratorium dan secara fisik mengenai jumlah MPN coliform dan kekeruhan maka penulis berkeinginan melakukan  penelitian berupa pengolahan air sungai sistem infiltration gallery dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut 

1. Apakah sistem Infiltration gallery mampu menurunkan Kekeruhan air sungai, sehingga memenuhi persyaratan permenkes No: 416/Menkes/Per/IX/1990. 
2. Apakah pengolahan dengan Infiltration gallery  mampu menurunkan MPN coliform air sungai, sehingga memenuhi Permenkes No:416/Menkes/Per/IX/1990. 
C. Tujuan

1. Tujuan umum 

Diketahuinya pengaruh pengolahan  sistem Infiltration gallery         terhadap penurunan  kekeruhan dan MPN coliform pada air sungai di Dukuh Klemut, Desa Jebugan, Kecamatan Klaten Utara. 

2. Tujuan khusus 

a. Diketahuinya penurunan  kekeruhan air sungai dengan pengolahan sistem Infiltration gallery. 

b.  Diketahuinya  penurunan MPN Coliform air sungai dengan pengolahan sistem Infiltration gallery.
D. Ruang Lingkup

1. Lingkup Materi

Bidang kesehatan lingkungan, dengan cakupan materi Penyehatan Air dan Pengelolaan Limbah Cair (PAPLC).
Peneliti bermaksud meneliti dua variabel, yaitu :

Variabel bebas : Pengolahan air sungai dengan sistem Infiltration gallery.
Variabel terikat  :  Tingkat kekeruhan dan MPN coliform.

2. Lingkup Obyek

Obyek dalam penelitian ini adalah tingkat kekeruhan dan jumlah MPN coliform.
3. Lingkup Lokasi

Lokasi penelitian  dilakukan di Sungai Dukuh Klemut, Desa Jebugan, Kecamatan Klaten Utara.

4. Waktu               

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei – Juni 2008.

E. Manfaat

1. Bagi Peneliti 

Peneliti mampu mengembangkan dan menerapkan ilmu Penyehatan Air dan Pengelolaan Limbah Cair (PAPLC) secara tepat guna.
2. Bagi Masyarakat

a. Memberi masukan pada masyarakat dalam pengolahan air sungai agar dapat di gunakan untuk keperluan sehari – hari.
b. Dapat mengurangi terjadinya dampak  dari penggunaan air sungai yang tidak memenuhi syarat kesehatan.

3. Bagi Ilmu Pengetahuan

Dapat menambah khasanah dalam bidang ilmu Penyehatan Air dan Pengelolaan Limbah Cair (PAPLC) yang berkaitan dengan pengolahan air sungai.
F.  Keaslian Penelitian 

Penelitian serupa  belum ada di Jurusan Kesehatan Lingkungan Yogyakarta. Penelitian yang sudah ada sebelumnya adalah pengolahan air sumur gali yang dilakukan oleh Wisnu Ardiyanto dengan menggunakan model filtrasi dengan mengunakan media Zeolit dan arang aktif pada tahun 2007. Parameter yang di teliti adalah Fe dan Kekeruhan. Serta model alat yang digunakan adalah dengan mengunakan sistem filtrasi model gravitasi. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan metode eksperimen  dengan jenis penelitian true experimen dan rancangan penelitiaannya Pyaitu “pre test post test with control group. Model pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah infiltration gallery dan parameter yang di periksa adalah MPN coliform dan kekeruhan, dan pelaksanaannya langsung dilakukan di sungai.
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